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ABSTRAK

Sri Rahmadani, 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas V SD
Negeri 05 Salido Ketek

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada yakni
menunjukkan bahwa guru masih mendominasi pembelajaran sehingga peserta
didik belum mampu berfikir aktif dalam pembelajaran tematik terpadu dan
menyebabkan masih rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan hasil pembelajaran
tematik dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS).

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian adalah peserta didik di kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek yang
berjumlah 21 orang peserta didik, 9 orang perempuan dan 12 orang laki-laki.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan RPP siklus I rata-rata 86,10% dengan kualifikasi (B), meningkat
pada siklus Il menjadi 100% dengan kualifikasi (SB). Pelaksanaan pembelajaran
aktivitas guru siklus | rata-rata 81,42% dengan kualifikasi (B) meningkat pada
siklus Il menjadi 87,5% dengan kualifikasi (B). Pada aktivitas peserta didik siklus
| rata-rata 81,24% dengan kualifikasi (B) dan meningkat pada siklus 1l menjadi
87,5% dengan kualifikasi (B). Pada hasil belajar peserta didik siklus | rata-rata
75,20 dengan kualifikasi (C) meningkat pada siklus Il menjadi 89,76 dengan
kualifikasi (B).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan dengan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajara tematik terpadu di kelas V Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Hasil belajar, Tematik Terpadu, Think Pair Share (TPS)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
disajikan secara interaktif dengan meningkatkan keaktifan, minat, cara
berfikir dan motivasi siswa dalam belajar. Menurut lif dan Sofan (2014: 94)
“pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik”.
Selanjutnya Rusman (2012:254) “pembelajaran tematik terpadu merupakan
salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integreted instruction) yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik,
baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan serta holistik, bermakna, dan
autentik”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran tematik terpadu membuat aktivitas
dalam proses pembelajarannya menjadi bermakna bagi peserta didik, baik
aktivitas formal maupun informal dan baik secara individual maupun
kelompok.

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta
didik sangat diperlukan, peserta didik harus aktif dalam proses pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.



Idealnya pembelajaran tematik terpadu adalah agar guru mampu mengaitkan
materi antar mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran yang tepat sehingga memberikan pengalaman bermakna
bagi peserta didik. Tujuan dari pembelajaran tematik terpadu yaitu dapat
menumbuhkan kebiaasaan baik, sikap positif yang sesuai dengan nilai-nilai
luhur yang terdapat dalam kehidupan dan meningkatkan keterampilan sosial
seperti toleransi, kerjasama dan menghargai pendapat orang lain (Sutarjo
2016)

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 02
September 2020 , 03 September 2020, dan 04 september 2020 di Kelas V
SDN 05 Salido Ketek peneliti menemukan beberapa permasalahan baik
dalam penyusunan RPP guru kurang mengembangkan model pembelajaran
yang tepat dan inovatif, model yang digunakan cenderung sama dengan
pembelajaran sebelumnya dan guru hanya berpedoman pada langkah-langkah
yang sudah ada dalam buku guru, dalam pelaksanaan pembelajaran guru
kurang melibatkan peserta didik secara aktif hal ini terlihat saat guru
memberikan tugas pada peserta didik tetapi guru kurang memberikan
bimbingan dalam mengerjakan tugas tersebut, guru lebih dominan
memberikan informasi kepada peserta didik sehingga peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran karena hanya mendengarkan guru, guru belum
sepenuhnya memberikan kesempatan pada peserta didik dalam
menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari sehingga peserta didik

kurang paham terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru.



Pembelajaran yang seperti ini tentu akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik, dimana hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan,
dapat dilihat dari nilai ujian Mid Semester dimana masih banyak hasil belajar
peserta didik yang rendah, untuk penjelasan lebih rincinya dapat dilihat dari
diagram veen penilaian Mid Semester berikut ini :

Diagram Venn 1.1 Daftar Nilai Ujian Mid Semester 11

Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek
Tahun Ajaran 2019/2020

y A B

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 05 Salido Ketek T.A 2019/2020

Keterangan : A : Jumlah peserta didik yang Tuntas
B : Jumlah peserta didik yang Tidak Tuntas
Diagram venn 1.1 di atas menunjukkan hasil nilai ujian Mid

Semester 1l peserta didik kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek. Data di atas
menunjukkan perolehan nilai peserta didik yang masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dimana jumlah peserta didik yang
mencapai KKM 65 hanya sebanyak 15 peserta didik. Sedangkan 6 peserta
didik tidak mencapai nilai.

Untuk dapat mengatasi permasalahan ini salah satu cara yang dapat
dilakukan guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Salah satu
model yang tepat digunakan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar adalah model

kooperatif. Menurut (Slavin dalam Halimah), 2017:306 pembelajaran



kooperatif adalah model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 (empat) sampai 6 (enam) orang, dengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen”. Selanjutnya (Huda dalam Azmia), 2014:3
“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana peserta
didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya
adalah Think Pair Share. Menurut Istarani (2012:68) “Model Kooperatif tipe
Think Pair and Share baik digunakan dalam rangka melatih berfikir peserta
didik secara baik. Untuk itu, model Kooperatif tipe Think Pair and Share ini
menekankan pada peningkatan daya nalar peserta didik, daya kritis peserta
didik, daya imajinasi peserta didik dan daya analisis terhadap suatu
permasalahan”. Model ini dapat melatih peserta didik berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran secara merata serta menuntut peserta didik bekerjasama
dengan baik bersama anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat
tercapai, sehingga semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
sehingga hasil belajar akan meningkat.

Model kooperatif tipe TPS mempunyai langkah-langkah pembelajaran.
Menurut Istarani (2014:224) langkah-langkah dalam pembelajaran model
kooperatif tipe TPS, adalah “(1) Tahap Pendahuluan, (2) Tahap Think

(Berfikir secara individul), (3) Tahap Pair (berpasangan denganteman



sebangku), (4) Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain/seluruh
kelas), (5) Tahap Penghargaan”.

Model kooperatif tipe TPS memiliki keunggulan, menurut Kurniasih
dan Sani (2016 : 63) keunggulan model kooperatif tipe TPS, yaitu “(1) model
ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak kepada peserta
didik untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, (2)
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran, (3)
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab
dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling
membantu dalam kelompok kecil, (4) keaktifan peserta didik akan meningkat
karena kelompok yang dibentuk tidak gemuk dan masing-masing peserta
didik akan meningkat karena kelompok yang dibentuk tidak gemuk dan
masing-masing peserta didik dapat dengan leluasa mengeluarkan pendapat
mereka, (5) peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan
hasil diskusinya dengan seluruh peserta didik lainnya sehingga ide yang
mereka dapatkan menyebar pada seluruh peserta didik”.

Selanjutnya Istarani (2012:68) menjelaskan “kelebihan model
Kooperatif tipe Think Pair Share adalah 1) dapat meningkatkan daya nalar
peserta didik, daya kritis peserta didik, daya imajinasi peserta didik, dan daya
analisis terhadap suatu permasalahan, 2) meningkatkan kerjasama antara
peserta didik karena mereka dibentuk dalam kelompok, 3) meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menghargai pendapat orang

lain, 4) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan



pendapat sebagai implementasi ilmu pengetahuannya, 5) guru lebih
memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak Kketika selesai
diskusi”.

Berdasarkan keunggulan dari model kooperatif tipe TPS tersebut,
bahwa model kooperatif tipe TPS merupakan model yang tepat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, dan diperkuat dengan
adanya penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) di Kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka secara
umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Peningkatan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
pada Pembelajaran Tematik Terpadu dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik di Kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek ?”
Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1 Bagaimana rencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas

V SD Negeri 05 Salido Ketek ?



2 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas VV SD Negeri 05 Salido
Ketek ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) di kelas VV SD Negeri 05 Salido Ketek ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas V SD Negeri 05

Salido Ketek.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1 Rencana pelaksana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas VV SD Negeri 05 Salido
Ketek.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif Tipe

Think Pair Share (TPS) di kelas VV SD Negeri 05 Salido Ketek.



3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas
V SD Negeri 05 Salido Ketek.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pelaksanaan kurikulum 2013 dan pembelajaran di sekolah
dasar khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatan wawasan dan pola pikir
tentang penggunakan model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
dalam pembelajaran tematik terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah
Dasar.

2 Bagi guru, dapat dijadikan landasan berfikir para pendidik dan
pengambilan kebijakan dalam menentukan model pembelajaran. Serta
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) khusus nya guru kelas V.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan membimbing personil sekolah yaitu
guru dalam menggunakan model Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) dalam pembelajaran tematik terpadu.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Sudjana dalam Nyoman (2018) mendefenisikan

hasil belajar sebagai suatu perbuatan tingkah laku yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar merupakan alat yang
digunakan oleh tenaga pendidik sebagai alat ukur peserta didik dalam belajar.
Menurut Nana Sudjana (2010:22) “Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang peserta didik berdasarkan
pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan
biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-angka tertentu serta
menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik”,
Sani (2019:38) “ Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kompetensi
(sikap, pengetahuan dan keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan aktifitas belajar”.

Rusman (2017:129) “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik”. Sedangkan menurut Indrawati (2015: 41) “Hasil belajar
adalah pengetahuan, tingkah laku, keteramipilan atau kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajar dan mampu

menerapkannya dalam kehidupan”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan dan bentuk pencapaian peserta didik yang mencakup

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Majid, (2014:80) “Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik”.

Selanjutnya Ahmadi, (2014:94) menyatakan bahwa “pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat mememberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan
beberapa mata pelajaran dalam sebuah tema yang saling berhubungan satu
sama lain. Pembelajaran tematik terpadu dikembangkan untuk
meningkatkan antusiame peserta didik dalam proses pembelajaran baik
secara individu maupun kelompok yang akan berpengaruh pada

peningkatan hasil belajar.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
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Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik - karakteristik
tertentu. Rusman (2014:146-147) mengemukakan beberapa karakteristik
dalam pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

(1) Berpusat pada peserta didik; (2) Memberikan pengalaman
langsung langsung pada anak; (3) Pemisah muatan mata
pelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari
berbagai muatan mata pelajaran; (5) Bersifat luwes / fleksibel,
(6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik; (7) Menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.

Menurut TIM Pengembang PGSD (dalam Majid, 2014:90-91),

“karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah: 1)
Holistic, suatu gejala, atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu diamati dan
dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak, 2) Bermakna, pengkajian suatu
fenomena dari berbagai macam aspek, memungkinkan
terbentuknya semacam jalinan antar-skemata yang dimiliki
olen peserta didik, yang pada gilirannya nanti, akan
memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang
dipelajari, 3) Otentik, pembelajaran tematik terpadu
memungkinkan peserta didik memahami secara langsung
konsep dan prinsip yang ingin dipelajari, 4) AXktif,
pembelajaran tematik terpadu dikembangkan dengan berdasar
pada pendekatan inquiry discovery di mana peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai
perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi”.

Adapun menurut Ibnu (2013) diantaranya adalah berpusat pada
peserta didik (student centered, memberikan pengalaman langsung (direct
experience), tidak terjadi pemisah materi pelajaran secara jelas, bersifat
fleksibel, hasil pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dengan
suasana yang menyenangkan (joyfull learning), mengambangkan

komunikasi peserta didik, dan menekankan proses dari pada hasil.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karateristik pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran berpusat
pada peserta didik, peserta didik diarahkan untuk belajar mandiri
bedasarkan dunia nyata, peserta didik juga dapat memperoleh informasi
baru dari gabungan beberapa konsep, peserta didik tidak hanya terpaku
pada satu bidang saja sehingga menuntut keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, pembelajaran juga diarahkan pada minat dan bakat peserta
didik, dan juga peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga proses penilaian.

c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu memiliki
beberapa keunggulan. Menurut Majid (2014:92) menyatakan bahwa ada
beberapa kelebihan tematik terpadu sebagai berikut:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak, 2) kegiatan yang
dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta
didik, 3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta
didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lama, 4)
pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan
berpikir dan sosial peserta didik, 5) pembelajaran terpadu
menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis dengan
permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan/lingkungan riil peserta didik, dan 6) pembelajaran
terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama
antarguru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan
narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar
dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Kemudian menurut Suryosubroto (2009) keunggulan pembelajaran

tematik terpadu adalah sebagi berikut: (1) Pembelajaran yang
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menyenangkan karena berasal dari minat dan kebutuhan siswa; (2) Hasil
belajar yang diperoleh peserta didik akan bertahan lebih lama karena lebih
bermakna; (3) Kegiatan belajar dan pengalaman relevan dengan tingkat
perkembangan peserta didik; (4) Menumbuhkan keterampilan peserta

didik terhadap gagasan orang lain.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah berisi tentang
segala kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Trianto (2011:214) menyatakan bahwa RPP adalah:

Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”.

Komalasari  (2014:193) mengatakan bahwa rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar dan Standar Isi dan
dijabarkan dalam silabus.

Selanjutnya, menurut Mulyasa (2019: 43) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan rencana Yyang menggambarkan
manajemen pembelajaran dan prosedur, dan merupakan komponen
penting dari Kurikulum 2013 Revisi yang pengembangannya harus
dilakukan secara professional”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa RPP adalah persiapan yang harus

dilakukan oleh seorang guru sebelum melakukan pembelajaran, yang mana
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RPP tersebut dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran

untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar dalam standar isi.

b. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri
dari langkah-langkah yang satu sama lain saling berkaitan. Menurut
Komalasari (2014: 195-197) menyatakan langkah-langkah RPP sebagai
berikut:

(@) Mencantumkan ldentitas, Identitas RPP terdiri dari: Nama
Sekolah, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, Indikator, dan Alokasi Waktu. b)
Mencantumkan Tujuan Pembelajaran, Tujuan pembelajaran
berisi tentang kompetensi yang hendak dicapai melalui
kegiatan pembelajaran dan dirumuskan dalam bentuk
pernyataan. c¢) Mencantumkan materi pembelajaran, Materi
pelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat
dikembangkan  dengan mengacu pada silabus. d)
Mencantumkan metode pembelajaran, Metode disini dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang digunakan. e)
Mencantumkan langkah-langkah pembelajaran, Langkah-
langkah kegiatan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir tergantung dengan model atau pendekatan
pembelajaran yang digunakan. f) Mencantumkan sumber
belajar, Sumber belajar meliputi sumber rujukan, lingkungan,
media, narasumber, alat, dan bahan yang digunakan dalam
proses pembelajaran. g) Mencantumkan penilaian, Penilaian
terdiri dari teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Kemudian  Permendikbud Nomor 22 tahun (2016)
mengemukakan bahwa langkah-langkah penyusunan RPP terdiri atas:

a) ldentitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan, b) Identitas mata
pelajaran atau tema/subtema, c) Kelas/semester, d) Materi pokok, e)

Alokasi waktu, ditentukan sesuai denga keperluan dalam mencapai
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Kompetensi Dasar (SD) dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia, f) Tujuan pembelajaran, yang dapat
diamati dan diukur untuk mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan,
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, h) Materi
pembelajaran, i) Media pembelajaran, j) Sumber belajar, k) Langkah-
langkah pembelajaran, dan, 1) Penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memuat

identitas sekolah, kelas/semester, tema/subtema dan alokasi waktu

4. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model Kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang banyak

melibatkan peserta didik, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
untuk saling bekerja sama dalam mempelajari suatu pokok bahasan. Menurut
Rusman (2012:202) “Pembelajaran  kooperatif —merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Selanjtnya
Suprijono (2012:54) “Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”.

Susanto (2014:203) yang mengartikan bahwa “Model pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan sistem
pengelompokan yang terdiri dari empat hingga enam orang dengan latar

belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
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(heterogen)”. Menurut (Lie dalam Firdaus) 2016:94 “pembelajaran kooperatif
adalah sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerja dengan sesama peserta didik dalam tugas yang terstruktur,
dimana dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilisator”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Kooperatifmerupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik dibagi
menjadi kelompok yang terdiri dari empat hingga enam orang untuk saling

bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5. Hakikat Model Pembelajaran Think Pair Share

a. Pengertian Model Pembelajaran TPS

Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian model
pembelajaran Kooperatif tipe TPS . Menurut Komalasari (2010:64) Think
Pair Share merupakan:

Pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi

pola interaksi peserta didik serta merupakan cara yang efektif

untuk membuat variasi suasana pola diskusi dalam kelas.

Model ini memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja

sama dengan orang lain dan bertanggung jawab terhadap tugas

yang diberikan.

Selanjutnya menurut Hamdayama, (2014: 201) “mengatakan bahwa
TPS dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat
suatu informasi serta peserta didik dapat belajar dari peserta didik lain dan
saling menyampaikan ide sebelum disampaikan di depan kelas”.

Model Kooperatif tipe TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk

membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua

diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
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keseluruhan dan proses yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS)
dapat memberikan peserta didik waktu yang lebih banyak untuk berfikir,
untuk merespon dan saling membantu (Trianto dalam Istarani, 2014).
Menurut Slavin (2008) Think Pair Share adalah model pembelajaran yang
sederhana, tetapi sangat berguna. Ketika guru menerangkan pelajaran di
depan kelas, peserta didik duduk berpasangan dalam kelompoknya. Guru
memberikan pertanyaan. Lalu, peserta didik diperintahkan untuk
memikirkan jawaban, kemudian peserta didik berdiskusi dengan
pasangannya untuk mencari kesepakatan jawaban. Terakhir, guru meminta
peserta didik untuk membagi jawaban kepada seluruh peserta didik di
kelas.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan model Kooperatif
tipe Think Pair Share adalah model pembelajaran dimana peserta didik
berpikir, kemudian berdiskusi untuk saling bertukar informasi dengan

peserta didik lain dan menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.

b. Keunggulan Model Pembelajaran TPS

Pembelajaran tematik terpadu dengn Dengan Model Kooperatif tipe
TPS memiliki beberapa kelebihan. Menurut Huda (2011: 136) bahwa
keunggulan model TPS yaitu:

1) Memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara mandiri
dan bekerjasama. 2) Meningkatkan partisipasi peserta didik. 3)
Memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan partisipasi
mereka kepada yang lain. 4) Sangat cocok untuk tugas yang
sederhana (tidak terlalu terstruktur). 5) Masing-masing anggota
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi pada
kelompoknya. 6) Interaksinya lebih mudah karena dilakukan
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secara berpasangan. 7) Pembentukan kelompok tidak

memakan waktu yang lama sehingga pembelajaran lebih

efisien. 8) Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan
tingkatan kelas. 9) Peserta didik akan terlatih untuk membuat
konsep pemecahan masalah.

Menurut Istarani (2012:68) kelebihan dari model kooperatif tipe TPS
yaitu 1) dapat meningkatkan daya nalar peserta didik, daya kritis peserta
didik, daya imajinasi peserta didik, dan daya analisis terhadap suatu
permasalahan, 2) meningkatkan kerjasama antara peserta didik karena
mereka dibentuk dalam kelompok, 3) meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain, 4)
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pendapat
sebagai implementasi ilmu pengetahuannya, 5) guru lebih memungkinkan
untuk menambahkan pengetahuan anak ketika selesai diskusi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari model Kooperatif tipe Think Pair Share ini adalah
peserta didik memang harus berfikir sendiri untuk menemukan jawaban
masalah yang diberikan guru. Dengan demikian peserta didik memiliki
banyak ide-ide mengenai hal yang sudah diketahuinya. Dengan
menjalankan langka-langkah pembelajaran yang sesuai dnegan model

tersebut maka akan membuahkan hasil yang maksimal pada hasil akhir

guru maupun peserta didik.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran TPS
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS ada beberapa

langkah yang harus dilakukan agar pembelajaran terlaksana dengan
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efektif. Menurut Istarani (2014:224) model kooperatif tipe TPS
menggunakan lima langkah sebagai berikut:

(1) Tahap Pendahuluan, (2) Tahap Think (berfikir secara
individual), (3) Tahap Pair (berpasangan dengan teman
sebangku), (4) Tahap Share (berbagi jawaban dengan
pasangan lain/seluruh kelas), (5) Tahap Penghargaan.

Selanjutnya menurut Kurniasih (2015:62-63) langkah pembelajaran

model kooperatif tipe TPS adalah:

(1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
yang beranggotakan 2 atau 4 orang. 2) Guru menjelaskan
materi. 3) tahapannya yaitu: a) Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik yang dikaitkan dengan pelajaran. b) Guru
meminta peserta didik menggunakan waktu beberapa menit
untuk meikirkan sendiri jawabannya. c) Guru meminta peserta
didik secara berpasangan untuk mendiskusikan jawaban. d)
Guru meminta peserta didik yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban. (4) Guru melakukan refleksi dan
memberikan penghargaan.

Kemudian menurut Hamdayama, (2014:202) langkah pembelajaran
model kooperatif tipe TPS adalah:

1) Tahap Pendahuluan, Pembelajaran diawali dengan
penggalian apersepsi sekaligus motivasi peserta didik. Pada
tahap ini  guru menjelaskan  aturan main  serta
menginformasikan batasan waktu untuk setiap tahap kegiatan.
2) Tahap Think, Siswa diberi batasan waktu oleh guru untuk
memikirkan jawaban atas pertanyaan atau masalah yang
diberikan. 3) Tahap Pairs, Peserta didik dikelompokkan secara
berpasangan dan mendiskusikan mengenai jawaban atas
pertanyaan atau permasalahan yang telah diberikan guru. 4)
Tahap Share ( berbagi jawaban dengan seluruh kelompok),
peserta didik mempresentasikan jawaban secara perseorangan
atau secara kooperatif kepada seluruh kelompok atau kelas. 5)
Tahap penghargaan, Peserta didik mendapat penghargaan
berupa nilai baik secara individu maupun kelompok.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-
langkah model kooperatif tipe TPS ini memberikan cara untuk peserta

didik bisa lebih banyak berfikir, menjawab dan saling membantu satu
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sama lain. Guru dapat mengarahkan peserta didik memikirkan secara
mendalam apa yang telah dijelaskan dan mengecek pemahaman peserta
didik. Dengan begitu peserta didik menjadi lebih mudah mengerti dengan

materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru.

B. Kerangka Teori
Model kooperatif tipe TPS dapat melatih peserta didik untuk saling

bekerja sama dan meningkatkan tanggung jawab peserta didik secara
bersama, model ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. Penggunaan model
kooperatiftipe TPS dapat berjalan dengan efektif, sebaiknya guru
memperhatikan tahap-tahap berikut:

Perencanaan, terlebih dahulu peneliti membuat perencanaan yaitu
dengan merencanakan penelitian, menganalisis kurikulum 2013, Menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema 6 (Panas dan Perpindahan)
subtema 1 (Suhu dan Kalor) pembelajaran 3, Menentukan media yang sesuai
dengan pembelajaran, Merancang instrumen penilaian, Merancang instrumen
aktivitas peserta didik dan guru.

Pelaksanaan, pembelajaran tematik terpadu menggunakan langkah-
langkah model kooperatif tipe TPS menurut Istarani (2014) yaitu:

1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin

dicapai dalam pembelajaran.

2. Peserta didik diminta berfikir (Think) secara individual tentang

permasalahan yang telah disampaikan oleh guru.

3. Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebangku dan

diminta untuk bertukar pikiran tentang jawaban permasalahan
tersebut (Pair).

4. Masing-masing kelompok mengutarakan hasil diskusinya
didepan kelas (Share).
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5. Guru mengarahkan kegiatan pembelajaran pada pokok

permasalahan dan menambahkan materi yang diajarkan.

6. Guru memberi kesimpulan.

7. Penutup.

Penilaian, terdiri dari penilaian RPP, penilaian aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik, penilaian hasil belajar meliputi penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada bagan
berikut ini:

Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Di Kelas V
SDN 05 Salido Ketek. Untuk lebih jelasnya, peneliti meggambarkan kerangka

teori nya sebagai berikut:
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Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu di
Kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek Masih Rendah

¥

V SD Negeri 05 Salido Ketek

Langkah Model Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Pembelajaran
Tematik terpadu untuk Peningkatan Hasil Belajar Pserta Didik di Kelas

¥

¥

¥

Perencanaan
1. Merencanakan
Jadwal
Penelitian
2. Mengkaji
Kurikulum
Tematik 2013
Merancang RPP
4. Menentukan
Materi
Pembelajaran
5. Memilih Media
Membuat LKPD
7. Membuat soal
evaluasi beserta
kunci jawaban

w

o

Pelaksanaan
Langkah-langkah model TPS
menurut Istarani(2014: 224) adalah:

1. Guru menyampaikan inti materi
dan kompetensi yang ingin

dicapai,

2. Peserta didik diminta untuk
berfikir tentang
materi/permasalahan yang

disampaikan guru,

3. Peserta didik diminta berpasangan
dengan teman sebelahnya dan
mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing,

4. Guru memimpin hasil pleno kecil
diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya,

5. Berawal dari kegiatan tersebut
guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan
menambah materi yang belum
diungkapkan peserta didik

Penilaian

1. Hasil belajar

Sikap (Non
Tes)
Pengetahuan
(Tes)
Keterampilan
(Non Tes)

2. Proses Belajar

RPP
Aktifitas guru
dan peserta
didik.

A 4

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model TPS di

kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek meningkat.

A




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan model Think Pair Share (TPS), maka dapat diambil simpulan
sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk hasil belajar
peserta didik dengan model Think Pair Share (TPS) di kelas V SD
Negeri 05 Salido Ketek dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat
sesuai dengan langkah pembelajaran model Think Pair Share (TPS).
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan
guru kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek. Adapun komponen-
komponen menurut Trianto (2011), Kkhusus pembelajran tematik
terpadu, rencana pelaksanaan pembelajaran ini adalah perwujudan dari
pengalaman belajar peserta didik yang tertuang dalam silabus
pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: (1) identitas mata pelajaran,
(2) kompetensi dasar dan indikator yang akan diterapkan, (3) materi dan
uraiannya yang penting dipelajari peserta didik untuk mencapai
kompetensi dasar dan indikator, (4) strategi pembelajaran, (5) alat dan
mendia yang diperlukan untuk memperlancar pengembangan
kompetensi dasar, dan sumber bahan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran tematik terpadu berdasarkan kompetensi dasar yang

dikuasai, dan (6) penilaian dan tindak lanjut.

144



145

Hasil penilaian RPP pada siklus | diperoleh dengan nilai rata-rata

adalah 86,10% dengan kualifikasi B (baik). Kemudian meningkat pada
siklus Il adalah 97,22% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik).
. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Think Pair
Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD
Negeri 05 Salido Ketek dilaksanakan dalam 3 kegiatan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan inti
dilaksanakan sesuai langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share ( TPS) menurut Istarani (2014:218).

Hasil penilaian pengamatan aktivitas guru yang diperoleh pada
siklus | adalah 81,42% dengan kualifikasi B (Baik), selanjutnya
meningkat pada siklus Il adalah 87,5% dengan kualifikasi B (Baik).
Dan aspek peserta didik yang diperoleh pada siklus | adalah 81,24%
dengan kualifikasi B (baik), selanjutnya meningkat pada siklus Il adalah
87,5% dengan kualifikasi B (Baik). Sehingga tingkat keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif
tipe Think pair Share (TPS) di kelas V SD Negeri 05 Salido Ketek
masuk pada kategori sangat baik. Maka pelaksanaan pembelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) sudah berhasil dalm meningkatkan proses belajar peserta
didik.

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas

V SD Negeri 05 Salido Ketek dengan model Koperatif tipe Think Pair
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Share (TPS), dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar peserta didik. Pada
siklus I memperoleh rata-rata kelas 75,19 dengan kualifikasi C (Cukup),
dan siklus Il memperoleh rata-rata kelas 89,76 dengan kualifikasi B
(Baik). Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan di SD N 05 Salido Ketek dengan Model Kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sebaiknya
dirancang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru
di Sekolah Dasar sesuai dengan langkah-langkah pembuatan RPP,
dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS).

2. Untuk menerapkan model TPS dalam pembelajaran, sebaiknya
guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan model TPS, yaitu : (1) Guru menyampaikan
inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, (2) Peserta didik
diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan
guru, (3) Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
dan mengutarakan hasil pemikirannya masing-masing, (4) Guru

memimpin hasil pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan
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hasil diskuinya, (5) Berawal dari kegiatan tersebut guru mengarahkan
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan peserta didik.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik guru dapat
menggunakan model-model pembelajaran inovatif salah satunya
model Think Pair Share (TPS) dengan memahami langkah-langkah

model tersebut.
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